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The partners of this community service program are MSMEs that produce 
packaged ready-to-eat rendang culinary delights on a home industry scale 
at the partner's residence in the capital city of DKI Jakarta. The production 
of packaged rendang is managed by Mitra and a group of culinary 
entrepreneurs who live in the area. This service program using the Service-
Learning method is designed to provide benefits to partners in their efforts 
to produce and market packaged ready-to-eat rendang products by 
increasing dynamic capabilities that have longer product durability and are 
of higher quality and practicality both when distributed and when consumed 
by consumers. Implementing a service program in the form of knowledge 
transfer and assistance, starting from the production stage to registering 
for BPOM certification, Halal certification, and brand patents for partners, 
this PkM program also produces a culinary production management 
training book ready for export for partners. This service program provides 
real benefits for improving the quality of partner products, in terms of 
innovation in flavor variants, increasing durability, and having a great 
opportunity to increase partner turnover and productivity. The service 
program is planned to be continued in the form of product exhibitions as 
well as quality control-quality assurance for production personnel to be able 
to continuously produce quality products at partner businesses in order to 
meet export needs. 

ABSTRAK 
Mitra program pengabdian kepada masyarakat ini adalah UMKM yang 
melakukan produksi kuliner rendang siap saji dalam kemasan dalam skala 
industri rumah tangga di tempat tinggal Mitra di Ibukota DKI Jakarta. 
Produksi rendang dalam kemasan ini, dikelola oleh Mitra bersama 
sekelompok pengusaha kuliner yang tinggal di daerah tersebut. Program 
pengabdian dengan metode Service-Learning ini dirancang untuk 
memberikan manfaat kepada mitra dalam usahanya memproduksi dan 
memasarkan produk rendang siap saji dalam kemasan dengan 
meningkatkan kapabilitas dinamis yang memiliki ketahanan produk lebih 
lama, serta lebih berkualitas dan praktis baik saat didistribusikan maupun 
saat dikonsumsi oleh konsumen. Pelaksanaan program pengabdian 
berupa transfer knowledge dan pendampingan mulai dari tahap produksi 
hingga pendaftaran sertifikasi BPOM dan Sertifikasi Halal serta Paten 
Merek kepada mitra, program PkM ini juga menghasilkan Buku Diklat 
Manajemen produksi kuliner siap ekspor bagi mitra. Program pengabdian 
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ini memberikan manfaat nyata bagi peningkatan mutu produk Mitra, dari 
sisi inovasi varian rasa, peningkatan ketahanan, dan berpeluang besar 
meningkatkan omset dan produktivitas mitra. Program pengabdian 
berencana akan dilanjutkan berupa pameran produk serta pengendalian- 
penjaminan mutu (quality control-quality assurance) bagi tenaga produksi 
untuk dapat terus menerus memproduksi produk yang berkualitas di 
tempat usaha mitra agar bisa memenuhi kebutuhan ekspor.  

Cara mensitasi artikel: 
Pratama, G., Atmaja, D. R., Mukmin, A. H., & Tamzil, F. (2024). Kemitraan pendidikan dan pengembangan kapabilitas 
dinamis UMKM guna meningkatkan ekspor melalui manajemen produksi berkualitas. Jurnal Inovasi Hasil Pengabdian 
Masyarakat (JIPEMAS), 7(1), 82–91. https://doi.org/10.33474/jipemas.v7i1.21040 
 

 
PENDAHULUAN 

Mitra program pengabdian kepada masyarakat ini adalah UMKM yang 
melakukan produksi kuliner rendang siap saji dalam kemasan dalam skala 
industri rumah tangga di tempat tinggal Mitra di Ibukota DKI Jakarta. Produksi 
rendang dalam kemasan ini, dikelola oleh Mitra bersama sekelompok 
pengusaha kuliner yang tinggal di daerah tersebut. Rendang telah memperoleh 
pengakuan internasional sebagai salah satu hidangan terenak di dunia 
(Queens, 2022). Pada tahun 2011, rendang dianugerahi gelar sebagai 
“Masakan Terlezat di Dunia” oleh CNN dalam daftar 50 makanan terenak di 
dunia. Pengakuan ini meningkatkan popularitas rendang dan menempatkannya 
di podium kuliner dunia (Primadona, 2020). Ditinjau dari sektor industrinya, 
Badan Pusat Statistik (2023) mencatat produk domestik bruto (PDB) atas dasar 
harga konstan (ADHK) dari industri makanan sebesar Rp206,19 triliun pada 
kuartal I/2023. Nilai tersebut tumbuh 5,33% dibandingkan dengan periode yang 
sama pada tahun sebelumnya (year on year/yoy) sebesar Rp195,75 triliun. 
Pertumbuhan kinerja industri ini menjadi yang terbesar keempat di antara sub 
sektor industri pengolahan lainnya pada kuartal I/2023. Menurut Kementerian 
Perindustrian, industri makanan tumbuh seiring melandainya pandemi Covid-
19 di tanah air. Terlebih, industri makanan termasuk sub sektor yang konsisten 
berada di level ekspansi berdasarkan Indeks Kepercayaan Industri (IKI). 
Kendati, ekspor industri terkontraksi 6,62% (yoy) pada kuartal I/2023. BPS 
mencatat, nilai ekspor industri makanan turun menjadi US$10,22 miliar pada 
Januari-Maret 2023 dibandingkan setahun sebelumnya yang sebesar 
US$10,94 miliar. Kementerian Perindustrian) mendorong upaya ekspansi 
industri makanan ke pasar global, dimana sub sektor industri ini merupakan 
motor utama pertumbuhan industri pengolahan nonmigas di Indonesia, 
didukung oleh sumber daya alam yang berlimpah dan permintaan domestik 
yang terus meningkat (Kementerian Perindustrian, 2023). Salah satu bentuk 
dukungan terhadap pertumbuhan industri makanan, khususnya kuliner rendang 
adalah melalui peningkatan kapabilitas dinamis produksinya skala regional dan 
internasional untuk mencapai keunggulan kompetitif. 

Dalam upaya mencapai keunggulan kompetitif dan upaya UMKM dalam 
mendorong pertumbuhan yang unggul, UMKM perlu meningkatkan kapabilitas 
dinamisnya (Bašić et al., 2023). Manajemen keunggulan kompetitif berperan 
dalam keberhasilan operasional UMKM; Oleh karena itu, UMKM harus 
berusaha mengembangkan kapabilitas dinamisnya, seperti peningkatan 
kualitas produk yang ter standarisasi dan tersertifikasi. UMKM juga harus 
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berinovasi yang berdasarkan kebutuhan pelanggan dan memiliki kemampuan 
untuk memahami pola bisnis pesaing (Siriwan et al., 2013). Kinerja suatu 
organisasi ditentukan oleh strateginya. Selain itu, terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi kerangka yang digunakan untuk mengklasifikasikan strategi 
saat ini (Linton & Kask, 2017). Menurut Linton & Kask, (2017) memiliki 
keunggulan kompetitif merupakan solusi bagi organisasi dalam upaya 
mencapai kinerja tinggi. Di UMKM, konsep strategi bersaing mengacu pada 
pencapaian kinerja unggul dengan menggunakan sumber daya dan kapabilitas 
organisasi (Na et al., 2019). Strategi bersaing membantu UMKM untuk mampu 
bertahan di tengah krisis ekonomi (Ulubeyli et al., 2018). Penting bagi UKM 
untuk memperoleh, mempertahankan, dan meningkatkan keunggulan 
kompetitif melalui sumber daya internal dan sumber daya eksternal yang dimiliki 
(Eniola & Ektebang, 2014). 

Berdasarkan pemaparan di atas, program pengabdian kepada 
masyarakat ini dirancang untuk memberikan manfaat kepada mitra dalam 
usahanya memproduksi dan memasarkan produk kuliner rendang dalam 
kemasan yang memiliki kualitas lebih baik, ketahanan lebih lama, serta lebih praktis 
baik saat didistribusikan maupun saat dikonsumsi oleh konsumen. Jadi, melalui 
program pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan akan meningkatkan 
secara signifikan omset dan produktivitas mitra sehingga menjadi awal bagi 
mitra untuk mengembangkan usahanya menjadi lebih besar dan 
berkesinambungan baik pada skala domestik dan internasional.  

 
METODE 

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat yang digunakan pada 
program ini adalah metode Service-Learning, yaitu suatu pendekatan 
pengajaran yang memberikan kesempatan kepada mitra untuk berpartisipasi 
dan menerapkan langsung ilmu pengetahuan selama proses pembelajaran 
serta memungkinkan bagi mitra untuk dapat memberikan dampak langsung 
guna menyelaraskan kegiatan dan pengalaman Service-Learning tersebut 
dengan materi pembelajaran (Dewey, 1938). Tahapan Reflection dalam 
Service-Learning adalah komponen kunci dalam pelaksanaan pengabdian 
masyarakat ini karena membantu mitra untuk menghubungkan konten, teori 
dan praktik, sehingga memperkuat teori dengan praktik, dan dengan demikian 
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang implementasinya 
(Mutambara, 2023). Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat 
menyumbangkan kompetensi tambahan bagi mitra, yaitu kompetensi 
Manajemen Produksi, Manajemen Keuangan UMKM, Sertifikasi dan 
Keamanan Pangan serta Pemasaran digital dan Kemasan. Tim pengabdian 
terdiri dari 5 orang dosen dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis serta 2 orang dosen 
dari Fakultas Kesehatan. Tim pengabdian juga melibatkan 4 orang mahasiswa 
yang sudah ikut serta dari tahap penelitian formulasi dan optimasi produk 
kuliner Rendang dalam kemasan siap saji. 

Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian diawali dengan melakukan 
penjajakan dan diskusi dengan mitra mengenai permasalahan yang dihadapi 
terkait bidang usahanya. Kerjasama yang dibangun antara tim pelaksana 
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pengabdian dengan mitra diawali dengan mitra yang menghubungi pihak 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Esa Unggul dengan dasar informasi bahwa 
bidang keilmuan dengan disiplin ilmu manajemen memiliki kompetensi untuk 
memformulasikan strategi guna meningkatkan kapabilitas dinamis mitra. 
Melalui proses penjajakan dan diskusi, tim pelaksana pengabdian menawarkan 
solusi bagi permasalahan Mitra dengan melakukan formulasi strategi dan 
meneliti market share dan inovasi produk untuk memastikan strategi 
pengembangan dapat menghasilkan produk yang berkualitas. Tahap 
selanjutnya tim pelaksana melakukan Transfer Knowledge dari hasil penelitian 
sebelumnya, dengan mengedukasi mitra tentang manajemen produksi dan 
keuangan terhadap UMKM. 

Kegiatan Transfer Knowledge ini dilakukan di Hotel Grand Cokro yang 
melibatkan 30 orang selama 4 hari berturut-turut, dan dilanjutkan dengan 
pendampingan sertifikasi dan uji laboratorium sebagai salah satu syarat 
pengajuan sertifikasi halal dan BPOM. Selain berupa kegiatan Transfer 
Knowledge dengan mengedukasi mitra secara langsung, program pengabdian 
juga berupa penyusunan Buku Diklat Manajemen produksi Kuliner Rendang 
dalam Kemasan Siap Saji, yang nantinya diserahkan kepada mitra dan 
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas proses Transfer Knowledge. 
Gambaran tahap kegiatan PkM dengan metode Service-Learning) dijabarkan 
pada Gambar 1 berikut. 
 

 
Gambar 1. Tahap pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mitra pengabdian masyarakat bernama Zahra Fresiasty Sy, yang 
merupakan pengusaha yang menjalankan usaha berskala industri rumah 
tangga berupa Kuliner Rendang siap saji dalam kemasan yang dinamai 
“Rendang Uni”. Mitra memiliki produksi di Kemanggisan, DKI Jakarta yang 
dikelola oleh keluarga mitra disana. Berdasarkan yang sudah dipaparkan 
sebelumnya pada bagian Pendahuluan dan Metode pelaksanaan, 
permasalahan yang dihadapi oleh mitra dapat dijabarkan menjadi 4 
permasalahan dimana yang pertama dan utama adalah mitra tidak memahami 
standar produksi yang di butuh kan untuk sertifikasi pangan. Permasalahan 
mitra yang kedua adalah mitra tidak mengetahui pengetahuan tata kelola 



Pratama et al. (2024) 

86 ~ 7(1), 82-91 
Is licensed under a 

Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International LIcense 

 

keuangan usaha yang baik. Permasalahan mitra yang ketiga adalah mitra tidak 
mengetahui proses dan prosedur yang dibutuhkan untuk mendapatkan paten, 
sertifikasi dan perijinan pada skala industri yang lebih luas. Permasalahan mitra 
yang keempat adalah mitra tidak mengetahui menjangkau pemasaran yang 
luas, serta mitra tidak bisa membangun kerjasama reseller dengan pelanggan. 
Solusi yang ditawarkan adalah meningkatkan kapabilitas dinamis ke dalam 
bentuk produk dalam kemasan yang berstandar BPOM dan bersertifikat Halal 
yang memiliki ketahanan lebih lama, kualitas lebih baik melalui Transfer 
Knowledge terhadap mitra mulai dari tahap awal produksi hingga 
pendampingan sertifikasi dan Paten. 

Sebelum melakukan proses Transfer Knowledge, tim pelaksana 
melakukan pemetaan dan evaluasi untuk dapat dinilai kelayakan model 
bisnisnya. Mitra telah membuktikan bahwa produk praktis untuk digunakan, 
cukup dengan menghangatkan produk rendang dengan microwave selama 1-2 
menit dan produk siap dikonsumsi. Mitra juga membuktikan ketahanan produk 
yang diperpanjang dengan menyimpannya lebih dari sebulan dalam kondisi 
produk sering dibuka tutup untuk dikonsumsi, dan kondisi produk masih 
bertahan baik dan layak dikonsumsi. Karena telah dibuktikan sendiri oleh mitra, 
maka solusi yang dirancang oleh tim pelaksana dapat dinyatakan berhasil dan 
untuk itulah kegiatan pengabdian dilanjutkan ke tahap berikutnya berupa 
Transfer Knowledge dan pendampingan langsung kepada mitra terkait proses 
manajemen produksi, manajemen keuangan, pendampingan sertifikasi pangan  
dan pelatihan pemasaran digital serta perancangan kemasan. 

Pelaksanaan program pengabdian yang pertama yaitu Transfer 
Knowledge dimulai sejak 16 hingga 19 November 2023, dan berlanjut berupa 
pendampingan mitra dalam melakukan uji ketahanan pangan pada bulan yang 
sama. Kegiatan Transfer Knowledge dilakukan dengan mengundang mitra 
bersama tim dan UKM sejenis untuk datang ke tempat pelatihan untuk terlibat 
langsung, dalam semua rangkaian tahapan ini melibatkan lebih dari 30 orang 
(Gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Tahap transfer knowledge proses produksi GSW kepada mitra 

Setiap tahap produksi dilakukan dengan detail sesuai prosedur yang 
tercantum dalam Gambar 3, sehingga kegiatan ini dapat didokumentasi menjadi 
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sebuah Buku diklat yang diberikan kepada mitra untuk dapat disimak berulang. 
Melalui Buku Diklat ini, mitra bersama komunitasnya yaitu pengusaha UKM 
kuliner di DKI Jakarta, dapat bersama-sama mempelajari proses manajemen 
produksi, keuangan dan pemasaran produk kuliner rendang. Karena dapat 
disimak berulang, maka diharapkan nantinya mitra dapat memahami setiap 
tahap produksi dengan baik sehingga dapat secara mandiri melakukan proses 
produksi hingga pemasaran. 

 

 
Gambar 3. Diagram alir manajemen produksi berstandar BPOM 

 
Produk Rendang siap saji dalam kemasan merupakan salah satu upaya 

diversifikasi produk, selain sebagai solusi peningkatan ketahanan produk. Jadi, 
produk Rendang siap saji yang sudah diproduksi akan menjadi pilihan bagi 
pelanggan yang ingin mendapatkan produk yang lebih praktis dengan 
ketahanan lebih lama, dan dapat didistribusikan secara nasional dan 
internasional. Dengan adanya diversifikasi produk berupa rendang instan ini, 
maka diharapkan mitra dapat berproduksi dalam jumlah besar, dapat 
memasarkan produknya dengan cakupan lebih luas, dan juga dapat 
mengembangkan kerjasama usahanya dengan reseller sehingga bisnis mitra 
dapat berkembang menjadi lebih besar dan lebih produktif lagi. 

Proses kemasan rendang selesai sampai tahap akhir berupa 
pengemasan siap saji pada kemasan plastik embossed yang kedap udara 
untuk mencegah kelembaban yang dapat mengganggu stabilitas atau 
ketahanannya. Produk rendang kemudian diserahkan kepada perwakilan mitra 
(Gambar 4) kepada perwakilan Laboratorium BioTeknologi Universitas Esa 
Unggul dan lanjut diamati ketahanan produk yang sebelumnya sudah 
dibuktikan dapat bertahan lebih dari 8 bulan. 
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Gambar 4. Produk rendang yang sudah selesai diproduksi dan di uji pada Laboratorium Bioteknologi 

Universitas Esa Unggul 

 
Buku Diklat Manajemen Produksi Rendang untuk Ekspor dan Video 

Dokumentasi Transfer Knowledge telah tersedia bagi mitra dan juga diunggah 
pada YouTube sebagai wujud berbagi informasi dan pengetahuan terkait 
Peningkatan Kapabilitas Dinamis UKM untuk ekspor kepada publik (Gambar 5). 
Buku Diklat dan Video ini ditujukan agar mitra pengabdian dapat dengan jelas 
memahami rangkaian proses kegiatan dan prosedur agar nantinya dapat 
memproduksi produk berstandar BPOM secara mandiri. Buku panduan 
pembuatan GSW juga disediakan bagi mitra, namun jika pengetahuan teknologi 
pembuatan GSW hanya disajikan dalam bentuk tertulis maka ada kemungkinan 
kedepannya langkah-langkah prosedur pembuatan produk kurang dipahami 
ataupun terlupa oleh mitra, walaupun proses pendampingan sudah dilakukan. 
Untuk itulah video ini disediakan sehingga mitra dapat menyimak berulang 
langkah-langkah pembuatan Produk Rendang dalam kemasan siap saji dengan 
tepat sehingga dapat menghindari kekeliruan dan kegagalan dalam proses 
produksi. 
 

 
Gambar 5. Video transfer knowledge bagi mitra yang diunggah ke YouTube 

 
Selain dikemas ke dalam kemasan kedap udara plastik embossed, untuk 

meningkatkan ketahanan produk agar lebih baik, tim pelaksana pengabdian 
juga memberi bentuk kemasan luar untuk produk rendang siap saji ini. Tim 
membantu mendesain kemasan eksternal produk secara sederhana dan 
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menempatkannya pada kemasan karton yang dilengkapi dengan silica gel food 
grade untuk menyerap kelembaban. Kemasan produk rendang instan siap saji 
ini seperti yang terlihat pada Gambar 6 berikut. 

 

 
Gambar 6. Produk kemasan rendang uni dalam kemasan siap ekspor 

 
Secara keseluruhan program pengabdian masyarakat ini telah 

dilangsungkan dengan lancar dan bermanfaat nyata bagi kondisi operasional 
mitra seperti yang dijabarkan pada tabel 1. Kerjasama antara tim pelaksana 
pengabdian yang mewakili FEB Universitas Esa Unggul dengan Mitra 
pengabdian direncanakan akan berlangsung secara berkelanjutan, dimana 
diharapkan akan memberi keuntungan bagi kedua belah pihak. Program 
pengabdian berencana akan dilanjutkan berupa Pameran Produk dan Car Free 
Day serta pengendalian-penjaminan mutu (quality control-quality assurance) 
bagi tenaga produksi untuk dapat terus menerus memproduksi produk yang 
berkualitas di tempat usaha mitra. Pihak pelaksana pengabdian akan 
diuntungkan karena dapat melakukan Service-Learning berkelanjutan yang 
mendukung pembelajaran tiada henti (lifelong learning). 

 
Tabel 1. Perbandingan kondisi mitra antara sebelum dan sesudah pelaksanaan program pengabdian 

Indikator Sebelum Sesudah 

Diversifikasi produk Tidak ada, hanya satu produk Ada, dua produk 
Ketahanan produk Singkat: 

< 5 hari (di suhu ruangan) 
< 14 hari (di lemari pendingin) 

Lebih lama: 
>8 bulan (di suhu ruangan) 

Rasa produk Original Rendang Sedang Original dan Pedas serta 
Dengan Kacang dan Kentang. 

Kepraktisan produk produk tumpah dan bocor Risiko tumpah, pecah, dan bocor bisa 
di minimalisir 

Cakupan Penjualan Lokal daerah Jakarta Barat Seluruh Indonesia dan ASEAN 
Kerja sama 
reseller 

Tidak dimungkinkan Berpeluang besar 

Prediksi omset  Terbatas karena cakupan 
penjualan sangat terbatas 
(1 provinsi di 
Indonesia DKI Jakarta) 

 Pelanggan tidak memiliki 
pilihan varian produk 
(hanya 1 produk) 

 Meningkat bisa mencapai 300 
kali lipat lebih dengan 
pertimbangan penjualan ke 
seluruh Indonesia dan negara 
tetangga 

 Pelanggan memiliki tambahan 
pilihan produk dengan 
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Indikator Sebelum Sesudah 

keunggulan yang berpotensi 
besar 
meningkatkan minat pelanggan 

 
Produk Rendang Siap Saji dalam Kemasan yang telah dicoba langsung 

dan dirasakan manfaatnya oleh mitra, karena setelah disimpan lebih dari satu 
bulan, kondisi produk masih baik dan masih layak dikonsumsi. Proses konsumsi 
juga praktis karena rendang tinggal dipanaskan oleh konsumen dan kemudian 
segera dikonsumsi. Penyimpanannya sederhana di kondisi bersih, terhindar 
dari kelembaban dan sinar matahari, dan tidak perlu disimpan di lemari 
pendingin.  
 
SIMPULAN 

Rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat ini yang telah berlangsung 
kurang lebih 2 bulan di tahun 2023, secara keseluruhan dapat berlangsung 
dengan baik dan lancar atas dukungan berbagai pihak yang terlibat dalam 
kegiatan. Produk Rendang Siap Saji dalam Kemasan siap Ekspor sebagai 
solusi permasalahan mitra telah terbukti memiliki ketahanan yang lebih baik 
daripada produk mitra sebelumnya. Produk juga lebih praktis, mudah 
dikonsumsi, memiliki varian rasa yang akan meningkatkan minat pelanggan, 
dan sudah dibuktikan oleh mitra terkait stabilitas dan akseptabilitasnya. Telah 
dihasilkan juga buku Diklat manajemen produksi dan pemasaran sebagai 
sarana transfer knowledge yang efektif bagi mitra dan telah diunggah di channel 
YouTube pada akun Dosen dengan tujuan tambahan berbagi pengetahuan 
kepada publik. Program pengabdian ini memberikan manfaat nyata bagi 
peningkatan mutu produk Mitra, dari sisi inovasi bentuk dan rasa, peningkatan 
ketahanan, dan berpeluang besar meningkatkan omset dan produktivitas mitra. 
Rencana tindak lanjut program pengabdian masyarakat ini agar 
berkesinambungan dan menguntungkan kedua belah pihak adalah rencana 
pengadaan workshop atau pelatihan produksi dan pengendalian- penjaminan 
mutu (quality control-quality assurance) bagi tenaga produksi untuk dapat terus 
menerus memproduksi produk yang berkualitas di tempat usaha mitra. Pihak 
pelaksana pengabdian akan diuntungkan karena dapat melakukan Service-
Learning berkelanjutan yang mendukung pembelajaran tiada henti (lifelong 
learning).  
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